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tahun dibimbiﬁg dan &Tina dalam'mengembgnggan bakat
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PENDAHULUAN

Se Jjolr berlongsungnyo lrehidupan manusia, seni mgn-
jodl soloh satu lkebutuhoan hidup menusia yoang komplekse.
Bersamo. itu pula, seni berlfungsi sebogol media kopunilie
si ontora sesamonya don lrebutuhon alren pribadinya. Seni
yang dipoknl sebagol komunilsil, belik terhodop lrebutuhan
pribodil maupun kebutuhon terhadop sesamanyo, blsa beru-
Jud sent ":upa, seni sastru,, senl musil:, seni dramo, dan
sebagninya. :

Karena monusio dilmrunicl doayo fantosi, molon  dee-

ngen doyo fontosi itu, senlmun daput meneiptelan loryo-

lmryonyfle Dimono konye Atu Jugp dopat dinilmeti oleh ma- °

syaralzat. Dan seniman\;selalu berusaha untuk melohirlmon -
dalam eiptoan-ciptaoen geninyo, opa yong direselon hidup
delom Jiwanya. ' '

Dalom sen! patung, pe‘x:gguman komunilkasl bentuk
Iigur monusio dapot berujud dori sebogtimann adanya, sam

pel poda bentuk figur monusia itu mngﬂi&mi perubahon~-pe

rubchon, Dimano perubthun-perubohon itu disesuvallon de=

ngan kebutuhon komunilatif, misalnyo: komunilcosil dengon
dirinyn, komunilmsi dengon Tuhon, komuniknsi dengon ma-
syorplat selelllingnya, don yang lebih intergal terhadap

Jamannyo.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



2

Digunalzannya bentulk-bentul: figur monusio dolam
setlap clptaon, sesunggubnyn monusio menghendal:d bogl
terloksenonya komunilmsi yong berdosorlan dorongan do-
»1 dalom dirinya. Seperti halnya bongse Yunoni dolam
mewujudion potung-potung dewa, bentul figur manusic di
palnl sebagni perantore bentul: pengucopannyn. Dimana
dolom patung-potung dewn iftu, mereln menggomborkon le-
sempurncan diri monusig,” didalom idealisasi bentulz tu-
bull yang sempurno. In! dapot kito 1ihat misolnya pade
pengguomboron dewn Venus.

Ioin holnye dengan-seniman=senimon di India. DI

sano lreseninn don agoma hidup berkembong bersamo-somn

dldalam sugsano kepercaynon terhadap dewn-dewa. Malm
senimin delam menciptalon kopyo«ltryonya, selolu dibue
bungkon dengon hol-hol yong berhubungon’ dengon keper=
cayoon bersebut. Kavyoskorya seni potung yong menggome
barkon patung-patung dewe yang memelmi perontare ben=
tul: figur mv-.husia, banyul: terdapat disonc. Seniman-se-
nimon India dalam menclptokon lorya-loeryonyn, yoang di-
tonjollzan bulmnleh ke sempurnoan lzeindohon bentulr tubuh
mahusia yeng sempurno, sepertl apo yong dlelptalon o~
leh pora senimonesenimon Yunani, tetapi senimon Indic
lebih mementinglon segl kejiwuan dolom korye-koryonyo.
"Apubiloe orong seniman India itu menciptolan se

suatu hal, ia thdel didorong cleh tujuon mencopel

bentuk yong sempurna, seperti demil:ion holnya de-
ngon tujuon setiap orang senimen Barat, melainlmn
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didorong oleh sesuatu tujuan untuk menciptakan se-
suatu benda yang berdasarkan kepada soal-soval ke-
rochanian."

Tak dapat disangkal, bahwa kebutuhan komunikag-
si itu mendorong untuk berubah serta berkembaninya a=-
kan bentuk-bentuk yanz dipakai sebazai bahan komunika-
8i, sesual deugan tingkat pemussan yang dicapai dalasm
nilai-nilai bentuk ciptaannya. rencapaian nilai -nilai
bentuk déri ciptaannya, tidak lazi dibatasi oleh ben-
tuk keindghan tubuh mantUsia“yangz sempurna seperti di=
Yunani, avaupun nal-hal yan:z bersifat-relizious seper-
ti di Indig saja, akan tetapi seniman dalam berkaryas -
mulgi membebaskan diri dari ikatan'sosial serta tradi-
8l tersebut, liereks belumlah merasa cukup puas untuk i
mengekspresikan. iaeanya pada keindahan yang indriawi.
Belum pugs dengan apa-apa-yang dicapai, ia selslu ver-
usgha wenghendaki yang lebih tinggi. Akan tetapi lebih
dari itwn, mereka berusaha’ untuk menunjukkah vitalitas-
pada karya=karyanya.

Bentuk berubah disesuaikan dengan kebutuhan ser-
ta dorongan rochani yang.daPat memuaskan dirinya. Wa-
Jarlah kalau faktor ketidakpuasan ada pada manusia
yang selalu ingin memperbarui nilai-nilai ukuran kepu-

@san yang dicapai dari hasil ciptaannya.

Drs. Sut jipto Wirjosuparto, Sejarah Seuni Arca
Inaonesiag, halaman 5.
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Meskipun bentulz~bentulz untulr !"emudicn tidolr lagl
sebogaimona asclnya (sudoh mengplami perubohan/pendefor-
mosion), misolnyn Dberupa bidang celtung, cembung, perse-
gL, dan sebogeinyc, alan tetapl meskipun demlltlen, ben=-
tulr eiptoan ftu masih mengesanlon abstrolial  dori bentuk
figur monusia.

Jod! senimon didolom mengelrspresilon obyelk manu-
sig ke dolom koryanya, tidak honyo terbotos poda  bentuk
olamlich sojo, alan-tetopi obyels ftu-bisc jugn diuboh som

pal poda bentulr abstrol: ekspregionisme.

- -
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BAB 1
PROPORSI/ ANATOMI MANUSIA

A+ Proporsi secara wajar

Proporsi manusia adalah ukuran/perbandinzan tubuh
manusia secara keseluruhan dalam bagzian-bazian menurut
ukuran tertentu. Proporsi manusia dapat dibagi menjadi
dua.

1. Proporsi wajar,

2. Proporsi ide€ad,

Dalam §eni patung, pénzertian tentang proporsi mg
nusia secara wajar ialahj/seniman dalam mencipta, dalam
pengzertian ini dibatasi oleh ketentuan-ketentuan propor- .
si unsur-unsur fisik ﬁanusia sebagai mahna, adanya.

"Digini dapat kita sebutkan bahwa Suatu landasan o
yang banyak dipakad dalam meuentukan ukuran tinggi -
tubuh manusis ditentukam 74 kali kepalay lebar badan
umtuk vkuran priya 2 ¥ali kepala, begar pinggul pri-
va 13 kali kepala, dan sebazainya. Sedanz untuk  u-
kurau .wauita, lebar badan besarnya 1% keli kepala,

umtuk, ukuran pinzgul.-besarnys 2 kali kepala, dan se-
baga inya. "2 '

Sebazalvwciriibatasan yang dicapdi pada gerak atan
pun tingkah laku antara“priya“dan wanita, sangstlah ber-
beda. Dalam pengzzambaran gerak seorang priya, biasanya -
lebih mengzesankan tentang ke jantanan, sedanz zerak pada
wanita, biasanya bersifat penuh zracious. Kalau ada pe-
nyimpanzan gerak dari yang semestinya, berarti akan meng |/

2Wawancara dengan Bp. Hendrod jasmoro, Tentang Eréi\
porsi, STSRI "ASRI" Yozyakarta.

5 | L
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hasillon le Jonggalan, hinggn kolou diekspresilon do
lom suatu bentul: potung, olzan Jonggal kelihatonnya.

Ke jonggolon-le junggolan  2tu disomping bilsa
terjod! pada geralr, dopat jugoe terjadil apablla peng
unglzapon figur monusia itu kurong tepot dolom meng=-
gombarlon proporsi moupun cnotominya,

Hosil-~hasil ciptooen bentul patung berfigur -

manusia yong diungloplan.secore wolar ini,banyalr di

monfaatlon atetusdipakad, untulrmenggonborizon  toliohi=-
toltoh mpnusia secera redlistis. Gombarman ini tompals

alon’ Jelus, poda pengunglapon potungs-potung yung

menggamberkon sejarah kehidupon manusle pado museum e

me seums Misplnyo adegin-adegon pada dioroma dalam -
musaum Tugu Monumen Noslonal, disana dapab kita l1i-
hat gomberon sejareh dopri sejal berlongsungnya lehl
dupan purba bongse Indonesic sompail pada penggambarp
an adonyo peristiwe-peristiwa penting bagl sejarah
bangso indonesia. Misolnyo diorama dolum adegun Ro-

musho, disano digomborkon Sbogaimone lrelre jamannya

bongsa Jepang memperlelrulmn rolryot Indonesia  dalam

menjolanlan lrerja palsanye itu hinggo bunydk Jotuh
lrorbon. Ralzyat Indonesla dalom adegmpm itu digombars
lan sebagnl figur-fdgur mgnusioa yong bodoammya lkurus
ltering, perutnye buncit, celonanya compeng-camping,

membawa beban yong berat dan sebogainya,
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lain halnya denzan yang terdapat di lMuseum Ang-
katan Bersenjata Republik Indonesia "Satriya Mandala"
Jakarta, disana banyak diungkapkan penggambaran yang -
bercorak perjuanzgan phisik dari angkatan befsenjata Re-
publik Indonesia. Sebazal contoh dalam penggambaran a-—
- aegan "Angkatan Muda Polisi Bergerak", disana diungkap
kan kembali bagzaimana perjuanzan angzkatan kepolisian -
pada waktu itu yanz daibantu oleh rakyat, dalam menghan
curkan markas tentard-depangi~Dgn disitu juga aigambar
kan bagsimglia Worna pakalan seragam dari angkatan ke-
polisian pada waktu itu (tentemya lain dengan ysngz di-
pakai sekargng).
Adegzau-adegan itu semua, menunjukkan bahwa pen-
-ciptasil dalam meueiptakan Karya-karyanya, ingin meng -
Zambarkau sesuatu yang bersifat realistis kehidupan mg
nusia. dingga dalam hal ini baik bentuk maupun warna-
kulit manusia.diusabakan-sedspat mungkin mencapai se-
ba gaimang kaadaap aslinya. Begitu juga dalam mencipta-
kan hamparan ataupun gumpalan tauahy pohon-pohon serta
bar gunan yang menyertaihyay diusghakan setepat mungkin
meskipun bahan-bahan yang digunakannya tidak mengguna-—
kan bghan yangz sesuai dengan bahan asl¥inya.
Yada pengungkapan dimana bentuk figur mgnusia -
sebagai tﬁkohnya, baik tingksh laku maupun ciri dari

manusia itu diusahakan setepat mungkin sesuai dengan

e, -
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obyek yanz dipatungzkan, patung-patun: semacam ini ba-

nyak diungkapkan pada mueeum-museum dinegara-negara Bag

rat. llisalnya yang terdapat pada museum "ladame Tussa=:

ud's" di London, dalam pengunzkapannya tentang penggam
baran kebesaran Ratu Elizabeth II, dibuatkah sebuah pg
tung Ratu Elizabeth sefepat mungkin baik mengenai wa-
jah, maupun bentuk badannya. Pemberian warna pada pa-
tunz itu disesuaikan defijan warna kulit sang Ratu, be-
gitu Jjuga mengenad fambutnya s Fada patung Ratu Eliza;

petn II ituw diberi pakalar sesuai dengan pakaian kebe-

saran jyang dipakai Ratun, 'dimana pada pakaian teraeb&t

wwerdapat simbul-simbul kebesarannya. Hingga kesan per—- ~

kalau’meliﬁat patun’z tersebut, seakan-akan kité berha-
daﬁan langzsunz deéenzan Rgtu Blizabeth II.

Selain untuk museum-museum, patung-patung yang
bentulilya masih mendasari bentuk msnusis S€bazaimana -
adanya (baik™dalam bentuk reglis wmgfpun Fang bersifat
ekspressionis), Juga banyalk dipakai~untuk menghiasi in
terior ataupun e¥sterior dari“hotel-hotel, rumah-rumsh
pribadi dan sebagainya.

.Dengan contoh diatas, maka jelaslah bahwa pro-
porsi alamiah masih sangzat diperlukan untuk'fungsi

pengunzkapan tertentu.
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Be Proporsi secara ldeal

Pengertion tentong hol propors! monusia secara
i1denl, ialoh: bohwa senimon dolam mencipta ©idalr lagl
dibatosi oleh letentuun~lretentuon sebagauimona poda pro
porsi manusio secuara wajor. Tetapl pencipta dolam ber-
korya, berusaha untuli-mengobadilkon bentuli-bentuk yong
dirosalzon indoh, Dimano bentuk-bentul: itu tldalk terda=-
pat pada bentulr-bentul monusio yang wojar. Dalam hal
in! bentuli~bentuli menusia-dori bagilan ke bogion diuboh
diperindah, sehingze bentul: monusia itu lkian meloang-
sing dalem penggomboran proporsi bentuls tubuh wanita.
Sedang penggomboven padae bentulr tubula leld-lold, otot.
bonyalt bieara/ditonjolkan sehinggn disinl lebih mengé-
sonkan le jontanan.

Dolom mengideallrn bentul: ini, disini pencipta
bonyuk menggunakon bentulz~bentulr tidal sebogaimono oda
nya, tetopi -menggunoken bentuk yong dipandong lebih in
dah,

Disini-dapet dilremulmlon-sebogalmena andrew Loo
mis dolam bulkunyo Anatomy ond Drawing, menetaplan sua-
tu ulturen bentul: proporsi muanusio ideal, I1alah unbuk
uluron tingg! tubuh monusia 8% kolil lepola, lebar ba-
don loli-lal! 2% kol! kepulo, don sebuagolinyd.

Untul mengél:spresil:an suntu bentul: yong selalu
menunjuklzen vitalitos serte lreperlknsaon ctau lkepahla-
wanﬂp malin proporsi yong ideal ftu 1eb1h diperponjong
lagi. Misolnyo untulr uluran tinggli tubuh manusia mene

Jadi 9 lmli kepala. -
* ™ .t_‘-‘{i
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. Dan untuk bentuk tubuh wanita, bazian tubuh yang menun-
jukkan sifat-sifat kewanitaan lebih ditekankan lagi, mi
salnya pada bagian pinggulnya diperbesar, pada bagian -
pinggansnya dirampingkan dan sebazainya.

Bentuk-bentuk ideal semacam ini, dapat kita 1li-
hat pada karya;karya senimgn pematung zaman Yunani ku-
no. Sebagai contoh misalnya patung yang berjudul "Discob
bolos" karya Myron. FPatung itu mengekspressikan seorang
olah rawawan, dimanag diyron dazlam karyanya itu menggsmbar
kan seorang pelempar cakram yang seding membungkukkan.—
tubuhnya , dan sebelah kakinyg terangkat serta tangan ka
nannya | terayun kabélakang. Venzan banyaknya otot - otot .
yang diten jolkan serta ksaqaan yang qqmikian; karya itu
mengesénkan bahwa_pelemparlcakram-ifu sediahwolah menge
rahkaﬁ:segala kekuamaﬁnya‘untukfherusaha Qsia;par ca-

kram'séjaun nun zkin. | )

Uenzah.contoh diatds, jelaslah disidi bahwa si-
pencipta lebih mengutamakan keindsghan bentuk tubuh yang
ideal baik dalam.preporsi maupun’ anatomi, sehingga kar-
ya itu tidak lszi menzetengahkan bentuk-bentuk sebagai-

mang, adanya.
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